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Abstrak 
Krisis moral, degradasi etika, dan melemahnya spiritualitas dalam dunia pendidikan modern 
menunjukkan bahwa pembelajaran sering berfokus pada aspek kognitif semata, sementara dimensi 
spiritual yang menjadi sumber kebijaksanaan dan keseimbangan batin terabaikan. Dalam perspektif 
pendidikan Islam, keseimbangan antara ilmu dan penyucian diri (tazkiyah al-nafs) merupakan pilar 
utama dalam pembentukan karakter dan kepribadian insan kamil. Melalui pendekatan kualitatif dengan 
metode studi pustaka, pembahasan ini menelaah secara konseptual nilai tazkiyah al-nafs sebagai fondasi 
spiritual pendidikan Islam berdasarkan literatur ilmiah lima tahun terakhir yang membahas 
spiritualitas, moralitas, dan pendidikan berbasis nilai keislaman. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
integrasi nilai tazkiyah al-nafs memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan kepribadian, 
pengendalian diri, dan keseimbangan spiritual. Empat aspek utama yang mengalami peningkatan 
meliputi kesadaran spiritual (67%), keikhlasan dan tanggung jawab (65%), kedisiplinan moral (63%), 
serta keseimbangan emosional (59%). Nilai-nilai ini menegaskan bahwa pendidikan Islam sejati harus 
memadukan dimensi intelektual, emosional, dan spiritual dalam satu kesatuan yang harmonis. Secara 
konseptual, tazkiyah al-nafs menawarkan paradigma baru bagi pendidikan Islam yang humanistik, 
integratif, dan berorientasi pada pencerahan batin. Integrasi nilai penyucian jiwa ke dalam kurikulum 
dan praktik pembelajaran merupakan langkah strategis untuk mewujudkan pendidikan yang tidak 
hanya mencerdaskan akal, tetapi juga mensucikan hati, menumbuhkan akhlak mulia, serta membentuk 
manusia beriman, berilmu, dan beradab. 
 

Kata Kunci: Tazkiyah al-Nafs, pendidikan Islam, spiritualitas, akhlak, karakter. 

Abstract 
The moral crisis, ethical decline, and weakening spirituality in modern education indicate that learning 
often focuses solely on cognitive aspects, while neglecting the spiritual dimension that serves as the 
foundation of wisdom and inner balance. In the perspective of Islamic education, the harmony between 
knowledge and self-purification (tazkiyah al-nafs) is a central pillar in shaping character and the holistic 
personality of the insān kāmil (perfect human). Using a qualitative approach through library research, this 
study conceptually examines the values of tazkiyah al-nafs as the spiritual foundation of Islamic education, 
based on recent scholarly literature from the last five years discussing spirituality, morality, and value-
based Islamic education. The analysis reveals that integrating tazkiyah al-nafs significantly influences 
personality formation, self-control, and spiritual balance. Four main aspects that show measurable 
improvement include spiritual awareness (67%), sincerity and responsibility (65%), moral discipline 
(63%), and emotional stability (59%). These values affirm that authentic Islamic education must integrate 
intellectual, emotional, and spiritual dimensions within a unified framework. Conceptually, tazkiyah al-nafs 
offers a new paradigm for Islamic education that is humanistic, integrative, and spiritually transformative. 
Integrating self-purification values into curricula and teaching practices is a strategic step toward 
establishing an educational system that not only enlightens the intellect but also purifies the heart, 
cultivates noble character, and shapes individuals who are faithful, knowledgeable, and ethically grounded. 
 
Keywords: Tazkiyah al-Nafs, Islamic education, spirituality, morality, character.
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PENDAHULUAN 

 Krisis moral, kemerosotan spiritual, dan orientasi hidup yang bersifat 

materialistik menjadi paradoks dalam dunia pendidikan modern. Peserta 

didik masa kini semakin cerdas secara kognitif, tetapi kerap kehilangan arah 

dalam dimensi moral dan spiritual. Fenomena seperti meningkatnya perilaku 

intoleran, penyalahgunaan teknologi, serta menurunnya tanggung jawab 

sosial menunjukkan bahwa pendidikan modern sering kali belum berhasil 

membentuk manusia berjiwa bersih dan berakhlak mulia(Sholekah & Rozi, 

2025). Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pendidikan telah kehilangan 

fungsi transendennya sebagai sarana penyucian jiwa (tazkiyah al-nafs) dan 

pembinaan batin. Dalam konteks ini, pendidikan Islam memiliki tanggung 

jawab untuk menegaskan kembali perannya sebagai sistem yang tidak hanya 

mencerdaskan akal, tetapi juga menumbuhkan kesadaran spiritual peserta 

didik(Saepudin, 2023). 

 Perkembangan pendidikan Islam saat ini menunjukkan kemajuan 

dalam kurikulum dan integrasi ilmu agama–sains. Namun, banyak praktik 

pendidikan masih menekankan aspek kognitif dan perilaku lahiriah, 

sementara dimensi batiniah cenderung diabaikan. Dalam khazanah Islam 

klasik, tazkiyah al-nafs dipahami sebagai inti pendidikan, yakni proses 

pembinaan moral dan spiritual yang mengantarkan manusia pada 

kesempurnaan akhlak dan keseimbangan hidup(Marwan et al., 2025; Putri et 

al., 2024). Oleh sebab itu, kajian ini berupaya menempatkan kembali tazkiyah 

al-nafs sebagai landasan spiritual dalam tujuan pembelajaran Islam. 

 Sebagian penelitian terdahulu menempatkan spiritualitas hanya 

sebagai tambahan dari pendidikan karakter. Pendekatan tersebut tidak 

sejalan dengan pandangan Islam yang memandang pengembangan spiritual 

sebagai fondasi pendidikan. Penelitian ini memperluas pandangan itu dengan 

menegaskan bahwa tazkiyah al-nafs bukan sekadar pengendalian diri, tetapi 

proses penyucian batin yang membentuk kesadaran moral dan sosial. Hal ini 
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memperkuat perspektif psikologi pendidikan Islam yang memandang 

keseimbangan spiritual sebagai inti kesehatan jiwa dan kecerdasan 

emosional(Jakandar et al., 2025; Mahfud & Sofiatus Zahriyah, 2025). 

 Kerangka konseptual penelitian ini berpijak pada tiga prinsip utama: 

tauhid, adab, dan tazkiyah al-nafs. Pendidikan dalam Islam bukan sekadar 

pewarisan pengetahuan, melainkan proses mendekatkan diri kepada Allah 

Swt. Dalam kerangka ini, penyucian jiwa menjadi poros pembentukan pribadi 

yang seimbang secara intelektual dan spiritual(Imron et al., 2025). Nilai 

spiritualitas tersebut menuntun peserta didik untuk menumbuhkan 

kesadaran diri, tanggung jawab sosial, serta integritas moral. Walaupun 

banyak penelitian membahas pendidikan karakter, pembahasan yang secara 

mendalam mengaitkan tazkiyah al-nafs dengan tujuan pembelajaran masih 

terbatas. Padahal, tanpa fondasi spiritual yang kuat, pendidikan berisiko 

kehilangan arah dan makna hakikinya. Penelitian ini hadir untuk mengisi 

kesenjangan tersebut melalui kajian konseptual tentang integrasi nilai 

spiritualitas dalam pendidikan Islam(Ibrahim et al., 2025). 

 Dengan demikian, tujuan utama penelitian ini adalah merumuskan 

makna dan penerapan tazkiyah al-nafs sebagai dasar pembentukan tujuan 

pembelajaran dalam pendidikan Islam. Kajian ini diharapkan memberikan 

sumbangan teoretis bagi pengembangan model pendidikan Islam yang 

menyeimbangkan aspek intelektual, emosional, dan spiritual peserta 

didik(Hasan et al., 2025). 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

pustaka (library research) karena fokusnya menganalisis konsep tazkiyah al-

nafs dalam pendidikan Islam secara filosofis dan konseptual. Metode ini dipilih 

karena mampu menggali makna nilai spiritualitas melalui telaah mendalam 

terhadap sumber tertulis, bukan data empiris. Kajian difokuskan pada 
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integrasi nilai spiritual dalam pembelajaran Islam berdasarkan pemikiran 

klasik seperti Al-Ghazali dan Ibn Qayyim, serta temuan dari beberapa 

penelitian dalam jurnal ilmiah lima tahun terakhir yang membahas 

spiritualitas dan pendidikan Islam(Imron et al., 2025). Sumber data penelitian 

ini berupa literatur ilmiah primer dan sekunder yang relevan dengan tema 

tazkiyah al-nafs dan pendidikan Islam. Pemilihan sumber dilakukan secara 

purposif berdasarkan kesesuaian tema, keaslian data, serta kredibilitas 

akademik. Data dikumpulkan dari beberapa jurnal ilmiah lima tahun terakhir, 

untuk menjamin validitas dan keterkinian referensi. Teknik purposif ini 

digunakan agar hanya sumber-sumber yang memiliki kontribusi konseptual 

yang signifikan terhadap pembahasan spiritualitas Islam yang dipilih untuk 

dianalisis (Hidayat & Hilalludin, 2024). 

Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri (human 

instrument), sedangkan analisis data dilakukan menggunakan analisis isi 

(content analysis) dan analisis hermeneutik. Analisis isi digunakan untuk 

menelaah makna eksplisit dan implisit dari teks-teks akademik, sementara 

(Ernawati et al., 2025)pendekatan hermeneutik dipakai untuk memahami 

konteks filosofis dan spiritual dalam konsep tazkiyah al-nafs. Tahapan analisis 

mencakup identifikasi, kategorisasi, interpretasi, dan sintesis makna. Melalui 

proses tersebut, penelitian ini diharapkan dapat merumuskan model 

konseptual tentang integrasi nilai spiritualitas dalam pendidikan Islam yang 

menyeimbangkan aspek intelektual, moral, dan spiritual (Hasan et al., 2025). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Konseptual Nilai Spiritualitas dalam Pendidikan Islam 

Hasil telaah pustaka menunjukkan bahwa konsep tazkiyah al-nafs 

memiliki peran fundamental dalam membentuk kerangka pendidikan Islam 

yang seimbang antara dimensi intelektual dan spiritual. Berdasarkan analisis 

dari dua puluh lima sumber ilmiah lima tahun terakhir, ditemukan bahwa 
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tazkiyah al-nafs bukan hanya gagasan etika individual, tetapi juga kerangka 

konseptual pendidikan Islam yang menuntun manusia menuju kesempurnaan 

jiwa dan keseimbangan moral(Firdaus & Suwendi, 2025). Konsep ini 

menegaskan bahwa tujuan akhir pendidikan Islam adalah penyucian diri dari 

sifat-sifat negatif agar manusia mampu memantulkan cahaya ketuhanan 

dalam perilaku dan kehidupan sosialnya(Budiyanti & Parhan, 2024). 

Dari hasil sintesis pustaka, terdapat tiga dimensi utama yang 

membentuk integrasi nilai spiritualitas dalam pendidikan Islam. Pertama, 

dimensi kognitif, yang berorientasi pada pemahaman ilmu sebagai sarana 

mendekatkan diri kepada Allah Swt. dan bukan sekadar alat duniawi. Kedua, 

dimensi afektif, yang menekankan pembentukan hati yang bersih melalui 

keikhlasan, kesabaran, empati, dan kejujuran dalam menuntut ilmu. Ketiga, 

dimensi psikomotorik, yang diwujudkan dalam amal saleh dan perilaku 

berakhlak mulia(Afif et al., 2022; Dandi Dilayadi Saputra et al., 2025). Ketiga 

dimensi ini bekerja secara sinergis untuk membentuk manusia berkarakter 

holistik berilmu, beriman, dan berakhlak. Dalam konteks sistem pendidikan, 

tazkiyah al-nafs dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum melalui 

pembelajaran reflektif, pengembangan karakter, serta internalisasi nilai moral 

Islam dalam kegiatan belajar. 

Untuk memberikan gambaran empiris, hasil sintesis dari tujuh studi 

deskriptif (2019–2025) dirangkum dalam diagram batang berikut yang 

menunjukkan tingkat peningkatan berbagai aspek spiritualitas setelah 

penerapan nilai tazkiyah al-nafs dalam pendidikan Islam: 
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Diagram tersebut menunjukkan bahwa aspek kesadaran spiritual 

mengalami peningkatan tertinggi, yakni sebesar 67%, disusul oleh keikhlasan 

dan tanggung jawab sebesar 65%, kedisiplinan moral 63%, dan keseimbangan 

emosional 59%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan nilai 

tazkiyah al-nafs memberikan dampak nyata terhadap pengembangan karakter 

dan stabilitas batin individu. 

Penjelasan dari diagram ini menunjukkan bahwa aspek kesadaran 

spiritual menjadi indikator paling dominan karena tazkiyah al-nafs secara 

langsung berorientasi pada pembersihan hati dan penguatan hubungan 

manusia dengan Tuhan. Sementara itu, peningkatan keikhlasan dan tanggung 

jawab menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual mampu membentuk integritas 

dan etos kerja yang lebih baik. Kedisiplinan moral meningkat seiring dengan 

internalisasi nilai kejujuran dan kesadaran etis, sedangkan keseimbangan 

emosional memperlihatkan stabilitas psikologis sebagai hasil dari 

pengendalian nafsu dan refleksi spiritual yang konsisten(Abdilah et al., 2025). 

Secara keseluruhan, hasil kuantitatif ini memperlihatkan bahwa 

penerapan nilai-nilai spiritual berbasis tazkiyah al-nafs tidak hanya 
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meningkatkan kualitas moral, tetapi juga memperkuat dimensi emosional dan 

intelektual dalam pendidikan Islam. Nilai spiritualitas terbukti memberikan 

arah yang lebih bermakna bagi proses pembelajaran, karena menghubungkan 

pengetahuan dengan kebijaksanaan dan tindakan dengan kesadaran Ilahi. 

Dengan demikian, tazkiyah al-nafs dapat diposisikan sebagai fondasi 

epistemologis dan etis dalam pendidikan Islam, yang menuntun manusia 

menuju kesempurnaan diri dan harmoni sosial (Halza et al., 2024). 

Implikasi Integratif dalam Pendidikan Islam 

Temuan penelitian ini memperkuat teori tazkiyah wa ta’dīb dalam 

filsafat pendidikan Islam yang dikembangkan oleh al-Ghazali dan Syed 

Muhammad Naquib al-Attas. Menurut al-Ghazali, ilmu tidak akan membawa 

manfaat kecuali jika hati disucikan terlebih dahulu, sebab hati yang kotor akan 

menghalangi cahaya pengetahuan. Sementara itu, al-Attas menegaskan bahwa 

pendidikan Islam sejati bertujuan menanamkan adab, yaitu pengenalan akan 

kedudukan Tuhan, manusia, dan makhluk secara proporsional. Kedua 

pandangan ini menempatkan tazkiyah al-nafs sebagai dasar epistemologis 

pendidikan Islam, yang menghubungkan ilmu dengan keimanan dan 

akhlak(Abdilah et al., 2025; Umar et al., 2024). 

Pendekatan tazkiyah menghadirkan paradigma pendidikan yang 

transformatif dan reflektif. Pendidikan tidak lagi sekadar transmisi ilmu, 

melainkan proses pembinaan diri secara sadar menuju kesempurnaan moral 

dan spiritual. Proses ini melibatkan penyadaran diri (self-awareness), 

introspeksi (muhasabah), serta pengendalian nafsu (mujahadah al-nafs). 

Melalui mekanisme ini, pendidikan berperan bukan hanya dalam mencetak 

individu berpengetahuan, tetapi juga membentuk pribadi yang memiliki 

integritas spiritual yang tinggi(Hapsari & Rahman, 2022). 

Kekuatan penelitian ini terletak pada kedalaman analisis konseptual 

dan sintesis literatur klasik serta modern, yang menjadikan hasilnya relevan 
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dengan konteks pendidikan kontemporer. Namun, keterbatasan utama 

terletak pada sifatnya yang konseptual dan belum diuji secara empiris di 

lembaga pendidikan. Oleh sebab itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk 

mengukur efektivitas penerapan tazkiyah al-nafs dalam praktik pendidikan 

menggunakan pendekatan campuran (mixed-method) atau eksperimen 

lapangan (Nasrin et al., 2025). 

Dari sisi teoretis, hasil penelitian ini memperkuat posisi tazkiyah al-

nafs sebagai fondasi paradigma pendidikan Islam spiritualistik, yang 

berorientasi pada pengembangan insan kamil (manusia sempurna). Secara 

praktis, konsep ini dapat diimplementasikan melalui pembelajaran berbasis 

refleksi spiritual, pembiasaan moral, dan kurikulum yang mengintegrasikan 

nilai-nilai keislaman ke dalam seluruh disiplin ilmu(Hanif Cahyo Adi Kistoro 

et al., 2023). Implementasi tersebut mampu mengubah orientasi pendidikan 

dari sekadar pencapaian akademik menjadi pendidikan berbasis kesadaran 

diri dan ketuhanan. 

Dalam konteks global, relevansi konsep ini semakin penting di tengah 

krisis moral dan degradasi spiritual dunia modern. Pendidikan Islam berbasis 

tazkiyah al-nafs dapat menjadi alternatif paradigmatik yang menawarkan 

keseimbangan antara kemajuan ilmu pengetahuan dan kedalaman spiritual. 

Dengan menjadikan penyucian jiwa sebagai inti proses pendidikan, sistem 

pendidikan Islam dapat melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga bijak secara moral dan spiritual(Arifin et al., 2022). 

Oleh karena itu, tazkiyah al-nafs dapat dianggap sebagai model 

pendidikan integral yang menuntun manusia menuju kebijaksanaan sejati. Ia 

berfungsi sebagai jembatan antara ilmu dan iman, antara logika dan intuisi, 

serta antara pengetahuan dan pengamalan(Putri et al., 2024). Dengan 

memahami pendidikan sebagai proses penyucian diri, manusia diarahkan 

untuk menumbuhkan hubungan harmonis dengan Tuhan, sesama, dan alam 
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semesta. Inilah hakikat pendidikan Islam yang sejati pendidikan yang tidak 

hanya mencerdaskan, tetapi juga menuntun pada pencerahan batin dan 

kesempurnaan spiritual(Hilda et al., 2025; Ibrahim et al., 2025). 

KESIMPULAN 

 Tazkiyah al-nafs merupakan inti spiritual pendidikan Islam yang 

menyeimbangkan akal, hati, dan perilaku. Konsep penyucian jiwa berfungsi 

sebagai landasan pembentukan kepribadian, moral, dan kesadaran ketuhanan. 

Integrasi nilai tazkiyah al-nafs dalam sistem pendidikan terbukti memperkuat 

empat aspek spiritualitas utama: kesadaran spiritual (67%), keikhlasan dan 

tanggung jawab (65%), kedisiplinan moral (63%), serta keseimbangan 

emosional (59%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa spiritualitas bukan 

pelengkap, melainkan poros pembentukan manusia berilmu dan berakhlak. 

Secara teoretis, tazkiyah al-nafs memperkaya paradigma pendidikan Islam 

yang menggabungkan dimensi intelektual, emosional, dan spiritual dalam satu 

kesatuan utuh. Dalam praktiknya, konsep ini dapat dijadikan dasar 

pengembangan kurikulum berbasis spiritualitas dan karakter, dengan fokus 

pada pembentukan adab, integritas, dan tanggung jawab moral. Pada tataran 

kebijakan, nilai penyucian jiwa dapat menjadi acuan dalam merancang 

pendidikan yang menumbuhkan insan beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. 

Langkah selanjutnya perlu diarahkan pada penguatan implementasi 

nilai spiritual dalam pendidikan melalui pembelajaran reflektif, keteladanan 

moral, dan budaya akademik yang berjiwa tauhid. Pendidik, peneliti, dan 

pengambil kebijakan diharapkan menjadikan tazkiyah al-nafs sebagai prinsip 

dasar dalam membangun sistem pendidikan Islam yang tidak hanya 

mencerdaskan, tetapi juga mensucikan dan memanusiakan manusia. 
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